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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan komunikasi
terhadap kinerja guru di SD IT Al-Madinah Karawang dengan menggunakan metode deskriptif
verifikatif kuantitatif, karena bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti, serta analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan SPSS
versi 25. Sampel dan populasi berjumlah 40 responden yang diambil menggunakan teknik sampel
jenuh (non-probability sampling). Hasil penelitian dapat disimpulkan secara parsial, gaya
kepemimpinan situasional berpengaruh tingkat signifikan 0,000 < 0,05 terhadap kinerja guru,
dengan nilai t-hitung 7,486 > 2,026 t-tabel. Sedangkan, gaya kepemimpinan situasional dan
komunikasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
F-hitung 42,888 > 3,25 F-tabel serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi
0,887 atau 11,3% dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan situasioanl dan komunikasi
terhadap . Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja guru.
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PENDAHULUAN

Peran pendidik sangat penting
dalam menentukan kesuksesan sebuah
institusi pendidikan. Terutama di jenjang
pendidikan dasar seperti sekolah dasar,
guru tidak hanya bertugas mengajarkan
ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan
dalam membentuk karakter siswa.
Pendidikan sangat penting untuk
kemajuan suatu negara, mewujudkan
asas-asas konstitusi dan membentuk jati
diri bangsa (Primasari dkk., 2021).
Pendidikan ~ merupakan  pendekatan
metodis yang mendorong tumbuhnya
potensi pribadi (Waroka dkk., 2020).
Oleh karena itu, peran staf pendidikan,
terutama guru dan kepala sekolah, sangat
penting untuk Kkualitas pendidikan
(Muhammad Harun, Cut Zahri Ibrahim,
2016).

Berdasarkan hasil observasi awal
di SD IT Al-Madinah Karawang,
efisiensi guru dalam memanfaatkan
berbagai teknik pembelajaran masih jauh
dari kata ideal. Sementara itu, kepala
sekolah belum cukup maksimal dalam
menegakkan disiplin dan melakukan
pengawasan  agar  Kinerja  guru
meningkat. Banyak pendidik yang
mengeluhkan beban yang berat, tidak
hanya berupa kegiatan pembelajaran
tetapi  juga tugas  administratif,
perencanaan pembelajaran, dan
pekerjaan ekstra sepulang sekolah.
Akibatnya, proses pembelajaran lebih
berfokus pada pencapaian target
kurikulum daripada peningkatan kualitas
pengajaran.

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 15, No. 1, Maret-Agustus 2025



mailto:mn21.miftakhulazizah@mhs.ubpkarawang.ac.id1

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP

Tabel 1. Data Kinerja Guru di

sekolah  yang belum  sepenuhnya

Indonesia menerapkan pendekatan  situasional.

Aspek Kinerja Guru Presentase (%) | ldealnya, kepala

Guru yang menerapkan teknik belajar yang sesuai 55% sekolah perlu
Guru yang menjalankan metode pengajaran dengan baik di ruang kelas 15% menyesuai kan gaya
Guru yang memanfaatkan instrumen penilaian dengan spesifikasi yang tepat 50% kepemimpinannya
Guru yang ikut serta dalam perancangan kurikulum 40% dengan Karakteristik
Guru dengan kategori penilaian kinerja "Amat Baik" 2% dan kondisi
Guru dengan kategori penilaian kinerja "Baik" 46% bawahannya.
Guru dengan kategori penilaian kinerja "Cukup Baik" 52% amun, dalam

Sumber: Triwahyuni, Abdullah, dan
Sunaryo (2014)

Pada tabel 1 mengindikasikan
bahwa kinerja guru di Indonesia masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterlibatan yang rendah  dalam
pengembangan kurikulum dan
kurangnya penerapan metode
pembelajaran yang efektif di kelas.
Kondisi ini  menunjukkan seberapa
krusial fungsi pemimpin sekolah dan
interaksi dalam memajukan prestasi para
pengajar. Dengan demikian, kualitas
kinerja pendidik yang terpengaruh oleh
berbagai aspek, terutama kepemimpinan
kepala sekolah sertaefektivitas
komunikasi di lingkungan kerja.

Gaya kepemimpinan situasional
merupakan pendekatan yang menarik
karena ~ memungkinkan  pemimpin
menyesuaikan gaya kepemimpinannya
berdasarkan situasi, kebutuhan, dan
tingkat  kesiapan anggota timnya.
Pemimpin akan menyesuaikan strategi
kepemimpinan dengan kemampuan serta
karakteristik tim yang dipimpinnya.
Dengan kata lain, kepemimpinan
mencakup upaya membimbing orang lain
untuk mencapai tujuan organisasi. Ketika
seorang pemimpin memenuhi peran dan
kewajibannya  secara  efektif,maka
organisasi memiliki peluang lebih besar
untuk mencapai tujuannya secara efektif
(Faturahman, 2018). Sebagai pimpinan di
sektor pendidikan, kepala sekolah
mempunyai tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan kerja positif
yang akan membantu guru berkinerja
lebih baik.

Penulis berupaya menganalisis
fenomena yang terjadi pada guru-guru di
SD IT  Al-Madinah Karawang,
khususnya terkait kepemimpinan kepala

praktiknya, kepala sekolah kurang
terbuka dalam berkomunikasi dengan
para guru, sehingga perannya sebagai
pemimpin kurang mendapat apresiasi.
Penurunan kinerja guru bisa disebabkan
oleh banyak hal, tetapi dalam kajian ini,
penulis hanya menyoroti dimensi
kepemimpinan situasional dari kepala
sekolah dan seberapa efektif komunikasi
yang dilakukan dengan para guru.
Komunikasi yang berkualitas,
terutama antara guru, administrator
sekolah, dan tenaga kependidikan
lainnya, memiliki peranan strategis
dalam menciptakan suasana kerja yang
harmonis serta dalam menyelaraskan
pemahaman terhadap visi dan misi
institusi  pendidikan. Namun, dalam
praktiknya, kepala sekolah sering kali
belum menerapkan pola komunikasi
yang efektif dengan para guru.
Kurangnya komunikasi yang bersifat
instruktif, informatif, dan evaluatif
berdampak pada rendahnya efektivitas
kerja guru. Oleh karena itu, untuk
mendorong komunikasi terbuka, kepala
sekolah harus belajar cara berkomunikasi
secara responsif dan adaptif, mendukung
pertumbuhan profesional guru, serta
mendorong peningkatan kinerja secara
berkelanjutan. ~ Kemampuan  dalam
menjalin komunikasi dua arah secara
empatik dan solutif sangat diperlukan
guna meningkatkan motivasi kerja guru
serta mendorong terciptanya proses
pembelajaran yang efisien dan fokus
pada peningkatan standar pendidikan.
Penelitian ini difokuskan pada
empat aspek utama komunikasi kepala
sekolah, vyaitu komunikasi instruktif
(pemberian instruksi kerja), informatif
(penyampaian  informasi  penting),
influencing (pemberian arahan dan
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motivasi), serta evaluatif (penyampaian
umpan balik terhadap hasil kerja guru).
Pelaksanaan  fungsi  guru  sebagai
pendidik, pembimbing, dan pengajar bagi
peserta didik di sekolah dikaji dalam
kaitannya dengan  keempat gaya
komunikasi tersebut.

Sebagai institusi pendidikan Islam
terpadu, SD IT Al-Madinah Karawang
menghadapi berbagai tantangan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran serta
pencapaian siswa. Dengan deikian,
penelitian ini bertujuan sebagai untuk

mengeksplorasi  seperti  apa gaya
kepemimpinan situasional serta
komunikasi  memengaruhi  Kinerja

seorang guru sekolah. Diharapkan bahwa
hasil ini akan memberikan pengaruh pada
penciptaan kerangka kerja teoritis serta
penerapan praktisnya dalam administrasi
lembaga pendidikan, khususnya dalam
membantu inisiatif untuk
memaksimalkan  dan  meningkatkan
kinerja guru secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode deskriptif verifikatif kuantitatif,
karena bertujuan untuk menguji hipotesis
mengenai hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti, serta analisis yang
digunakan  adalah  regresi  linear
berganda. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru SD IT Al-Madinah
Karawang yang berjumlah 40 orang.
Karena jumlah populasi tergolong kecil,
teknik  pengambilan  sampel yang
digunakan adalah teknik sampel jenuh,
yaitu seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada
partisipan dan dievaluasi menggunakan
metode  statistik.  Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh
melalui studi kepustakaan seperti laporan
kinerja guru dari pihak sekolah,
dokumen supervisi, serta referensi
teoritis dari jurnal ilmiah dan buku yang
relevan dengan gaya kepemimpinan,
komunikasi, dan kinerja guru.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Indikator
Gaya Kepemimpinan Situasional

Indikator Nilai r - hitung R tabel Keterangan
X1P1 0,682 0,312 Valid
X1P2 0,706 0,312 Valid
X1P3 0.472 0.312 Valid
X1P4 0,597 0,312 Valid
X1 X1P5 0,585 0,312 Valid
X1P6 0,587 0,312 Valid
X1P7 0,398 0,312 Valid
X1P8 0,682 0,312 Valid
X1P9 0,638 0,312 Valid
Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025
Berdasarkan pada tabel 2, variabel
gaya kepemimpinan situasional (X1)
menunjukan kriteria valid untuk semua
butir pertanyaan dengan nilai r-hitung >
r-tabel yaitu 0,312.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Indikator
Komunikasi
Indikator Nilai r R tabel Keterangan
X2P1 0,489 0,312 Valid
X2pP2 0,365 0,312 Valid
X2P3 0,593 0,312 Valid
X2 X2P4 0,755 0312 Valid
X2P5 0,668 0,312 Valid
X2P6 0,794 0312 Valid
X2pP7 0,882 0,312 Valid
X2P8 0,575 0312 Valid
X2P9 0,849 0,312 Valid
X2P10 0,509 0,312 Valid

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Nilai r tabel sebesar 0,312
menjelaskan bahwa item yang digunakan
untuk mengukur komunikasi adalah
valid, berdasarkan hasil perhitungan item
di atas.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Indikator

Kinerja Guru

Indikator Nilai r - hitung R tabel Keterangan
Y1 0,772 0,312 Valid
Y2 0.775 0,312 Valid
Y3 0,783 0,312 Valid
Y4 0.851 0,312 Valid
Y5 0,601 0,312 Valid
Y6 0.859 0,312 Valid
Y7 0,812 0,312 Valid
Y8 0.860 0,312 Valid
Y9 0,848 0,312 Valid
Y10 0.645 0,312 Valid

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Nilai r tabel variabel kinerja guru
sebesar 0,312 berdasarkan data yang
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diberikan. Hal ini menandakan bahwa
alat penelitian tersebut telah dianggap
valid.
Uji Reabilitas

Suatu kuisioner dianggap reliabel
Jika jawaban kuesioner sangat stabil,
kuesioner tersebut dianggap digunakan.
Hasil penelitian menggunakan rumus
Cronbach  Alpha untuk  menguji
reliabilitas, dengan ketentuan bahwa jika
koefisien lebih dari 0,6, nilai reliabilitas
dianggap memuaskan. Alat yang
digunakan untuk mengukur variabel
dianggap dapat dipercaya dan dapat
digunakan jika nilai koefisien lebih > 0,6.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

lodel 8

(2-tailed) sebesar 0,200. Dengan
menggunakan batas signifikansi o = 0,05,
data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai Asymp. Sig. melebihi angka
tersebut. Karena nilai 0,200 lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan ini
berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Coeflicients

Beta t

Unstandardized Coeflicients
Std. Error

Sig

Collinearity Statistics

Tolerance

WIF

(Constant)

Gaya Kepemimpinan
Situasional

20,285
,293

10,494
272

1933

76 1,078

Komunikasi 367 218 278 1,682

061
,288

A01

BT

871

1148

1,148

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS

No Item Variabel Nilai Alpha Cronbach's R kristis| Keterangan
Gaya K epemmnpinan _ .
1 : 0.79 0.6 Reliabel
Sinasional (X1) e
2 K omuikasi (X2) 0818 0.6 Reliabel
3 Kmenja G (Y) 0912 0.6 Rehabel
Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS 2025

2025

Ketiga  variabel ini, vaitu
menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,6
berdasarkan uji reliabilitas. Hal ini
mengindikasikan ~ variabel  tersebut
bersifat reliabel serta dapat digunakan
dalam penelitian karena memenuhi
standar keandalan instrumen.
Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berdasarkan tabel di atas, nilai VIF
untuk variabel Gaya Kepemimpinan
Situasional dan Komunikasi masing-
masing sebesar 1,148, yang berada di
bawah ambang batas 10. Selain itu, nilai
Tolerance untuk kedua variabel sebesar
0,871, yang lebih besar dari 0,1. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat permasalahan
multikolinearitas dalam model regresi
ini.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 20,285 10,494 1,833 061
Gaya Kepemimpinan 293 272 176 1,078 288 871 1,148
Situasional
Komunikasi 367 218 275 1,682 101 871 1,148

Unstandardized
Residual
N 40
Normal M ean 0
Parametersab  [grd peviation 388653575
Absolute 0,114
Most Extreme e ol
Differences ositive .
Negative -0.11
Test Statistic 0.114
Asymp. Sig. (2-tailed) 200, 4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Dalam hasil Kolmogorov-Smirnov
Satu Sampel, diperoleh nilai Asymp. Sig.

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Hasil pengelolaan data
SPSS 2025

Berdasarkan tabel 8. Hasil uiji
heterokedastisitas menunjukan variabel
gaya kepemimpinan (X1) 0,637 dan
variabel komunikasi (X2) 0,082 yang
keduanya yang keduanya lebih besar dari
batas  signifikansi  0,05. Dengan
demikian, seluruh variabel independen
dalam penelitian ini menunjukkan nilai
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signifikansi di atas 0,05, yang
mengindikasikan bahwa model regresi
telah memenuhi asumsi klasik dan bebas
dari masalah heteroskedastisitas.
Analisis Linier Berganda
Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi
Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Coeflicients

Beta t

Unstandardized Coefficients
B Std. Error

Sig.

1

(Constant)

Gaya Kepemimpinan
Situasional

27,404 1,074
A01 026

25513

,266 3,822

Komunikasi 360 033 757 10,889

,000
,000

,000

asumsi variabel lainnya dianggap tetap.

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05,

maka pengaruhnya signifikan secara

statistik.

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 10. Hasil uji hipotesis variabel
Gaya Kepemimpinan Situasional

Terhadap Kinerja Guru

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients

Std. Error Beta

Model 8

t

Sig.

a. DependentVariable: Kinerja Guru

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari koefisien regresi diatas,
maka dapat disimpulkan persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =27,404+ 0,101X: + 0,360X> + ¢

Keterangan :

Y = Kinerja Guru

X1 Gaya
Situasional

X2 = Komunikasi

e = Tingkat kesalahan

Berdasarkan perhitungan SPSS 25
di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Konstanta sebesar 27,404 artinya
jika variabel Gaya Kepemimpinan
Situasional (Xi) dan Komunikasi (X2)
adalah 0 (nol), maka Kinerja Guru
memiliki nilai sebesar 27,404. Nilai ini
merupakan nilai dasar dari kinerja guru
saat variabel bebas tidak memberikan
pengaruh, dengan asumsi variabel lain
dianggap tetap.

Koefisien Gaya Kepemimpinan
Situasional (Xi) sebesar 0,101 artinya
jika terjadi peningkatan 1 satuan pada
variabel Gaya Kepemimpinan
Situasional, maka Kinerja Guru akan
meningkat sebesar 0,101 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya dianggap tetap.
Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka pengaruhnya signifikan secara
statistik.

Koefisien =~ Komunikasi (X2)
sebesar 0,360 artinya jika terjadi
peningkatan 1 satuan pada variabel
Komunikasi, maka Kinerja Guru akan
meningkat sebesar 0,360 satuan, dengan

Kepemimpinan

1,074
026

1 (Canstant) 27,404

Gaya Kepemimpinan A0
Situasional

266

Komunikasi 360 033 757

25,513
3,822

10,889

,000
000

000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Berdasarkan tabel 10, variabel
gaya kepemimpinan situasional (X1)
terhadap kinerja guru (Y) memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t-hitung sebesar 3,822 > t-tabel
1,986, yang artinya HO ditolak dan H1
diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh parsial yang signifikan
antara gaya kepemimpinan situasional
(X1) terhadap kinerja guru (Y).
Tabel 11. Hasil uji hipotesis variabel
Komunikasi Terhadap Kinerja Guru

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients
Std. Error

Coefficier

Modzl B Beta

nts

t

Sig.

1 (Constant) 27 404

Gaya Kepemimpinan 01
Situasional

1074
026

Komunikasi 360 033

266

757

25513
3822

10,889

000
000

000

a, Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Berdasarkan tabel 11, nilai
variabel Gaya Kepemimpinan
Situasional terhadap Kinerja Guru

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dengan t hitung 3,822 > t tabel 1,986
maka Ha diterima. Dapat disimpulkan
terdapat  pengaruh  parsial  Gaya
Kepemimpinan Situasional terhadap
Kinerja Guru.
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Model

Uji F
Tabel 12. Hasil uji F
ANOVA?

Sum of

Squares df Mean Square F

Sig.

1

106,395 2
13,499 37
119,894 39

53,198 145817
365

Regression
Residual
Total

,000°

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kepemimpinan Situasional

Sumber: Hasil Pengelolaan data SPSS
2025

Berdasarkan tabel 12, nilai
variabel Gaya Kepemimpinan
Situasional dan Komunikasi terhadap
Kinerja  Guru  memperoleh  nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan F-hitung
sebesar 145,817 > F-tabel 3,24, artinya
HO ditolak dan H3 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara simultan Gaya Kepemimpinan
Situasional dan Komunikasi terhadap
Kinerja Guru di SD IT Al — Madinah
Karawang.
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien

Determinasi

Model Summary

Adjusted R
Square

Std. Error

Maodel R R Square the Estim

of
ate

1 9427 887 881

604

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Gaya Kepemimpinan
Situasional

Sumber: Hasil pengelolaan data SPSS
2025

Berdasarkan tabel 13, Gaya
Kepemimpinan Situasional dan
Komunikasi terhadap Kinerja Guru

mencapai nilai R Square sebesar 0,887
atau 88,7%. Sedangkan nilai sebesar
11,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini

PEMBAHASAN

Gaya kepemimpinan situasional
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SD IT Al-
Madinah Karawang, dengan sig nilai t
hitung 3,822 > t tabel 2,026 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyo (2020) dengan judul Pengaruh

Kepemimpinan Situasional dan Motivasi
Berprestasi terhadap Kinerja Guru. Hasil
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan situasional berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru
SMK di kota Malang

Komunikasi efektif berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru, dengan nilai t hitung 10,889 > t
tabel 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pakpahan dkk. (2022)
dengan judul Pengaruh Komunikasi dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
MAN 3 Jombang. Hasil menunjukkan
bahwa komunikasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja guru MAN 3
Jombang.

Gaya kepemimpinan situasional
dan komunikasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru, ditunjukkan oleh nilai F hitung
145,817 > F tabel 3,25 dan signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi keduanya mampu
meningkatkan kinerja guru secara efektif.
Ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sutrisno dan Mulyadi
(2020)  dengan  judul  Pengaruh
Kepemimpinan dan Komunikasi
terhadap Kinerja Guru pada SMAN 6

Kota  Tangerang  Selatan.  Hasil
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan komunikasi

berpengaruh secara simultan dan secara
signifikan terhadap kinerja guru SMAN 6
Kota Tanggerang Selatan.

KESIMPULAN

Gaya kepemimpinan situasional
secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja dengan nilai signifinifikan 0,000
< 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 3,822 >
t-tabel 1,986.

Komunikasi secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja dengan
nilai signifikan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dengan t hitung 3,822 > t tabel
1,986.

Gaya kepemimpinan situasional
dan  komunikasi  secara  simultan
berpengaruh terhadap kinerja dengan
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nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan F-hitung
sebesar 145,817 > F-tabel 3,24
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